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ABSTRACT 

 

The objectives of this research are (1) to increase the learning activities of 

fourth grade mathematicians at SD N 1 Semangkak using the discovery learning 

method, and (2) to improve student learning outcomes in mathematics learning 

materials for angle measurement at SD N 1 Semangkak by using the discovery 

learning method. The expected increase is achieving a value exceeding the KKM 

and reducing the incompleteness of student learning outcomes. 

This research is a classroom action research conducted in two cycles 

consisting of four stages, namely: planning, implementation/action, observation, 

and reflection. The subjects of this study were the fourth grade students of SD 

Negeri 1 Semangkak Klaten, totaling 15 students. The instruments used in this study 

were observation sheets, test questions and documentation. 

The results of this study indicate (1) the discovery learning method can 

increase student learning activities such as active students in learning, and better 

understand the material due to finding sources of material independently. (2) 

discovery learning learning model can improve mathematics learning outcomes. 

Learning outcomes have also increased which can be seen from the mastery of 

learning cycle I and cycle II. The results of the first cycle test showed that the 

percentage of students' completeness was 40% and the second cycle test results 

showed that the percentage of students' completeness was 86.66%, students 

reached the KKM with an average score of 84 from the minimum score of 75 and 

completeness of 75%. 

 

Keywords: Learning Activities, Learning Outcomes, Mathematics Learning, 

Discovery Learning, Angle Measurement 
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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini yaitu (1) meningkatkan aktivitas belajar matematika 

kelas IV SD N 1 Semangkak menggunakan metode pembelajaran discovery 

learning, dan (2) meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran matematika materi 

pengukuran sudut SD N 1 Semangkak dengan menggunakan metode discovery 

learning. Peningkatan yang diharapkan yaitu mencapai nilai melebihi KKM dan 

mengurangi ketidaktuntasan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus yang terdiri dari empat tahapan, yakni: perencanaan, 

pelaksanaan/tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Semangkak Klaten yang berjumlah 15 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan, soal tes dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) metode pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa seperti siswa aktif dalam 

pembelajaran, dan lebih memahami materi dikarenakan mencari sumber materi 

secara mandiri. (2) model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. Hasil belajar juga mengalami peningkatan yang dapat 

dilihat dari ketuntasan belajar siklus I dan siklus II. Hasil tes siklus I menunjukkan 

persentase ketuntasan siswa 40% dan hasil tes siklus II menunjukkan persentase 

ketuntasan siswa 86,66%, siswa mencapai KKM dengan nilai rata rata 84 dari batas 

minimum nilai 75 dan ketuntasan 75%. 

 

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, PembelajaranMatematika,Discovery 

Learning, Pengukuran Sudut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan Indonesia masih termasuk salah satu negara dengan 

tingkat pendidikan yang rendah. Hal ini disebabkan salah satunya yaitu tentang 

model pembelajaran yang diterapkan, model pembelajaran yang sering digunakan 

oleh guru yaitu model konvensional. Dampak dari model pembelajaran 

konvensional ialah, kurangnya tingkat pemahaman peserta didik, pembelajaran 

terlalu monoton dan membuat siswa bosan. Model pembelajaran merupakan salah 

satu penunjang dalam proses pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (2006: 3),  

artinya usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negaranya. Proses pembelajaran dapat berlangsung dikarenakan adanya siswa, 

guru dan kurikulum. Ketiga hal tersebut saling berhubungan satu sama lain.  

Sekolah dasar di Indonesia sebagian menggunakan model pembelajaran 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Hal ini menyebabkan pembelajaran 

monoton, artinya guru hanya menjelaskan, memberi contoh dan penugasan kepada 

siswa. Model pembelajaran konvensional harus didampingi dengan model 
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa senang dalam mengikuti 

pembelajaran. Karena model pembelajaran konvensional membuat siswa merasa 

bosan, kurangnya keaktifan siswa, dan siswa menjadi kurang maksimal dalam 

memahami pembelajaran. Hal ini berakibat mempengaruhi aktivitas belajar siswa 

dan hasil belajar siswa. Maka dari itu diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.  

Aktivitas Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada 

siswa yang diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan yang terjadi dapat diartikan sebagai peningkatan atau 

kemajuan yang lebih baik dari sebelumnya, seperti dari yang belum bisa menjadi 

terampil, tidak tahu menjadi tahu, dan tidak taat/patuh menjadi menaati/mematuhi 

peraturan. Aktivitas belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena 

ketika siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran berakibat tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa ditentukan oleh guru, siswa dan metode pembelajaran.  

Oleh karena itu guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya matematika.  Matematika 

ialah salah satu materi pokok yang diajarkan dalam dunia pendidikan. Matematika 

adalah salah satu ilmu dasar yang melatih untuk berpikir secara kritis, terencana, 

berfikir sesuai dengan penalaran, dan kreatif. Sehingga matematika ini sangat 

penting untuk dipelajari. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh 

semua siswa baik di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas dan juga Perguruan Tinggi. Namun dalam kenyataannya banyak 
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siswa yang takut bahkan matematika menjadi momok bagi mereka. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran yang masih menggunakan model 

pembelajaran yang tidak menarik. Dengan demikian siswa menjadi tidak tertarik 

dan mengakibatkan hasil belajar mereka rendah. 

Pembelajaran matematika yang baik yaitu pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa tidak hanya duduk 

mendengarkan penjelasan dari guru, melainkan siswa dituntut untuk berfikir secara 

kritis, terencana, logis,dan kreatif. Hal ini bertujuan agar siswa lebih memahami 

materi pembelajaran. Pembelajaran matematika khususnya pengukuran sudut di 

kelas IV Sekolah Dasar, perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Saat ini masih banyak guru yang 

menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran matematika materi 

pengukuran sudut kelas IV. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan monoton 

dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya matematika materi pengukuran 

sudut kelas IV. Hal ini berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dikelas IV SD Negeri 1 Semangkak, Klaten. 

Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode 

konvensional (ceramah, tanyajawab dan penugasan) yang membuat siswa menjadi 

monoton dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran banyak siswa yang sibuk sendiri, bosan dan pasif. Tetapi juga 

terdapat siswa yang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu 
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perlu adanya model pembelajaran yang dapat membuat suasana kelas menjadi lebih 

aktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan adanya solusi untuk 

memperbaiki aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu solusi yang dapat 

digunakan yaitu, guru harus mampu memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, karena jika siswa aktif maka siswa akan semangat dan senang dalam 

mengikuti pembelajaran. Dalam hal mengatasi masalah mengenai aktivitas dan 

hasil belajar khususnya pembelajaran matematika materi pengukuran sudut, 

Peneliti menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

dan meningkatkan hasil belajar siswa ialah metode pembelajaran discovery 

learning. Discovery learning adalah suatu proses belajar yang di dalamnya tidak 

disajikan konsep dalam bentuk jadi, tetapi siswa mengorganisasikan atau mencari 

sendiri cara belajar dalam menemukan suatu konsep yang sudah final atau sudah 

jadi. Melalui model ini siswa diharapkan untuk menemukan sendiri apa yang 

dipelajari dan mengonsep pengetahuan dan memahaminya.  

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pemahaman struktur atau ide-ide penting, melalui keterlibatan siswa yang aktif 

dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah discovery learning meliputi : 

Stimulasi, Identifikasi masalah, Pengumpulan data, Pengolahan data, Verifikasi 

dan Generalisasi. Dengan menggunakan model discovery learning siswa dituntut 

untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan dalam kegiatan 
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pembelajaran konvensional siswa hanya bersikap pasif dan mendengarkan 

penjelasan, mencatat dan menunggu perintah guru.  

Hasil penelitian yang sudah terlaksana membuktikan bahwa pembelajaran 

discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kebanyakan dari 

hasil penelitian yang sudah terlaksana terdapat peningkatan hasil belajar yang 

cukup memuaskan. Hal ini dapat membuktikan bahwa siswa lebih memahami dan 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dibandingkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah, tanyajawab dan 

penugasan).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode discovery learning siswa akan lebih aktif dan mampu memecahkan 

susasana pembelajaran yang terarah. Oleh karena itu, peneliti menjadi lebih tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Pembelajaran 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 

Pengukuran Sudut Kelas IV SD N 1 Semangkak, Klaten. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan 

diatas, pokok permaslahan yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar matematika materi pengukuran 

sudut melalui metode pembelajaran discovery learning pada siswa kelas IV 

SD N 1 Semangkak Klaten. 
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2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika materi pengukuran 

sudut melalui metode pembelajaran discovery learning pada siswa kelas IV 

SD N 1 Semangkak Klaten. 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian terdahulu sama dalam 

hal kajian, mekipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan metode analisis 

data yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai 

“Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Materi Pengukuran Sudut Kelas IV SD N 

1 Semangkak, Klaten”. Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zulastri (2017) tentang “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar Siswa Kelas III MI Nurul 

Islam Semarang”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode 

discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa menggunakan model 

pembelajaran discovery learning adalah 77,25 sedangkan nilai rata-rata jika 

menggunakan metode konvensional adalah 69,33. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Zulastri dengan penelitian yang 

peneliti lakukan sama-sama menggunakan model pembelajaran discovery learning 

bedanya hanya di materi pembelajaran dan kelas serta subjek penelitian. Penelitian 



7 
 

 
 

yang dilakukan Zulastri di lakukan untuk kelas III materi bangun datar, tetapi 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk kelas IV materi pengukuran 

sudut. 

Peneliti lain yaitu penelitian oleh Diah (2019) tentang “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Metode Discovery 

Learning Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Gledeg Karanganom, Klaten”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui metode Discovery Learning hasil 

belajar siswa meningkat dari pada menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kesamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode pembelajaran discovery learning dan sama-sama menggunakan mata 

pelajaran matematika. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Diah dan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Diah 

menyeluruh pada pelajaran matematika kelas V, apabila penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah lebih spesifikasi yaitu pada mata pelajaran matematika 

materi pengukuran sudut kelas IV.  

Peneliti lain yaitu penelitian oleh Prysta Widiyani (2013) tentang 

“Pembelajaran Matematika Melalui Metode Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN Sumbersari 02 

Jember Pokok Bahasan Segitiga Dan Segiempat Tahun Ajaran 2013”. Penelitian 

ini menyimpulkan metode discovery learning membuat siswa menjadi lebih aktif 

seperti siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, menambah motivasi kepada 

siswa yang diberikan kesempatan untuk melakukan eksperimen menemukan 

sesuatu untuk dirinya sendiri, lebih memahami materi dikarenakan mencari sumber 
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materi secara mandiri dan lebih memahami materi yang diajarkan. Aktivitas belajar 

siswa dan aktivitas belajar guru dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 

Dalam penelitian ini terdapat berbagai hambatan yang berasal dari siswa yaitu 

siswa yang cenderung kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan masih ada 

beberapa siswa yang tidak memahami materi yang disampaikan karena mereka 

tidak mencatat materi yang disampaikan, hal ini dapat diatasi dengan cara 

mengingatkan siswa untuk selalu mencatat hal-hal penting. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Prysta Widiyani (2013) dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Prysta pada pelajaran matematika 

kelas III materi segitiga dan segiempat, apabila penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah lebih spesifikasi yaitu pada mata pelajaran matematika materi 

pengukuran sudut kelas IV. Selain itu perbedaan juga terdapat pada tempat dan 

subyek penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, meskipun terdapat kesamaan pada metode 

pembelajaran discovery learning, namun tetap terdapat perbedaan antara penelitian 

yang akan dilakukan dan penelitian yang sudah terlaksana. Dikarenakan materi 

yang diambil berbeda dan subyek berbeda dengan penelitian sebelumnya. Maka 

topik penelitian yang peneliti lakukan ini benar-benar asli, karena belum ada yang 

melaksanakan penelitian di tempat, subyek dan metode yang sama.  

D. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut :  
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1. Meningkatkan aktivitas belajar matematika materi pengukuran sudut 

melalui metode discovery learning pada siswa kelas IV SD N 1 Semangkak 

Klaten. 

2. Meningkatkan hasil belajar matematika materi pengukuran sudut melalui 

metode discovery learning pada siswa kelas IV SD N 1 Semangkak Klaten. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan maanfaat sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui metode discovery learning.  

b. Menambah pengalaman dan wawasan tentang metode pembelajaran 

discovery learning, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

mempelajari pembelajaran dan tidak ketergantungan kepada guru sebagai 

satu-satunya sumber informasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Melatih siswa dalam memecahkan permasalahan pembelajaran agar 

dapat meningkatkan hasil belajar 

2) Menjadikan siswa menjadi lebih berpengalaman dalam belajar  

3) Dapat memberi motivasi siswa untuk mencapai prestasi 

4) Menjadikan siswa untuk dapat belajar secara aktif dan kreatif 
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b. Bagi Guru 

1) Mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang terampil dan 

inovatif dalam pembelajaran matematika khususnya pengukuran sudut. 

2) Sebagai sarana guru dalam memecahkan masalah yang ditemui dalam 

pembelajaran matematika. 

3) Guru dapat mengapikasikan berbagai model atau metode pembelajaran 

yang tepat untuk mata pelajaran matematika khususnya pengukuran 

sudut.  

c. Bagi Sekolah 

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif terhadap mutu 

peningkatan motivasi pembelajaran siswa di sekolah. 

2) Untuk masukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika sehingga 

dapat memotivasi siswa dan memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 1 

Semangkak, Klaten dalam pembelajaran matematika materi pengukuran sudut 

dengan menggunakan metode discovery learning. 

1. Model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa di 

setiap siklusnya yaitu menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, dan lebih 

memahami materi karena siswa mencari sumber materi secara mandiri.  

2. Model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

peningkatan pada ketuntasan mencapai 86,66% siswa mencapai KKM dengan 

nilai rata rata 84 dari batas minimum nilai 75 dan ketuntasan 75%. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning dapat 

dijadikan sebagai alternatif bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas 

agar siswa lebih mudah memahami konsep dari materi yang diajarkan. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti dalam pembelajaran, diharapkan lebih menambah media 

pembelajaran agar siswa lebih senang dalam mengikuti pembelajaran. 
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